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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Penulis melaksanakan kegiatan magang selama kurang lebih tiga bulan pada 

Divisi News Creative RTV yang berada di bawah koordinasi Departemen News 

Magazine. Divisi ini bertanggung jawab atas proses kreatif dalam produksi 

program-program non-buletin, khususnya dalam merancang konsep visual, struktur 

narasi, serta pengemasan berita agar sesuai dengan karakteristik audiens RTV. 

Tugas utama mencakup perancangan ide visual, penyusunan naskah kreatif, hingga 

pengemasan konten berita dalam format yang atraktif dan sesuai dengan gaya khas 

RTV. Selama magang, penulis terlibat langsung dalam proses kerja tim creative, 

termasuk dalam diskusi konsep, produksi materi visual, serta koordinasi dengan tim 

teknis dan redaksi. 

Pada tiga minggu awal, penulis ditempatkan pada program Lensa Update, 

yakni salah satu program berita unggulan RTV yang menyajikan informasi terkini 

dengan pendekatan visual yang menarik. Dalam program tersebut, penulis berperan 

sebagai anggota tim riset dan kreatif yang bertanggung jawab mendukung proses 

perumusan konten berita secara menyeluruh. Setelah itu, penulis menjalani rotasi 

ke program MLTB, yakni sebuah program news magazine yang menyajikan kisah- 

kisah inspiratif dari berbagai lapisan masyarakat Indonesia. Pada unit ini, penulis 

tetap menjalankan peran dalam tim riset dan kreatif, namun dengan cakupan kerja 

yang lebih menantang karena karakter program menekankan pada pendekatan 

naratif yang kuat dan visualisasi cerita yang menyentuh aspek emosional audiens. 

Selama masa magang, penulis berada di bawah supervisi langsung Bapak 

Anung selaku Kepala Departemen News Magazine dan pembimbing lapangan yang 

memegang tanggung jawab terhadap alur pembagian tugas, proses evaluasi kinerja, 

hingga pemberian bimbingan kerja. Selain itu, penulis juga menjalin koordinasi erat 

dengan para produser dari masing-masing program, baik Lensa Update maupun 

MTLB dalam aktivitas seperti riset topik, perencanaan konten, serta asistensi proses 
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produksi di lapangan. 

Komunikasi internal dilakukan melalui pertemuan tatap muka serta melalui 

platform komunikasi digital yang digunakan RTV, seperti grup WhatsApp dan 

Google Workspace. Penulis juga terlibat aktif dalam rapat redaksi untuk 

mengusulkan ide liputan, merumuskan angle pemberitaan, dan mendukung tim 

produksi dalam tahap persiapan teknis. Selain itu, interaksi lintas tim bersama 

editor, kameramen, hingga host program menjadi bagian dari aktivitas kerja harian 

penulis sebagai tim kreatif. 

Secara umum, alur kerja dalam produksi program news magazine di RTV 

diawali dengan kegiatan riset tema oleh tim kreatif, yang kemudian dibahas dalam 

forum editorial bersama produser dan supervisor. Selanjutnya, tim menyusun 

naskah, menentukan lokasi peliputan, melaksanakan proses liputan di lapangan, dan 

melanjutkan ke tahap penyuntingan yang dikerjakan oleh tim post-production. Pada 

tiap tahapan tersebut, penulis memiliki ruang kontribusi, baik dalam penyusunan 

materi konten maupun dalam pelaksanaan asistensi teknis produksi. 
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Gambar 3.1 Alur Kerja Departemen News Magazine 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Adapun alur kerja dan koordinasi penulis selama menjalani magang di 

Divisi News Creative RTV mengikuti struktur organisasi yang telah ditetapkan oleh 

Departemen News Magazine. Dalam pelaksanaan tugas harian, penulis 

berkoordinasi erat dengan produser program sebagai pihak yang bertanggung jawab 

terhadap perencanaan, pengarahan isi program, dan pengambilan keputusan 

editorial. Sebagai bagian dari tim creative, penulis melaksanakan berbagai kegiatan 

yang mencakup riset, penyusunan naskah, serta pengembangan elemen visual. 

Ketiga elemen ini menjadi titik sentral koordinasi antara tim kreatif dengan 

produser program. 

Selanjutnya, hasil koordinasi tersebut didistribusikan kepada dua tim utama, 

yaitu Tim Produksi Lapangan dan Editor Video. Tim Produksi Lapangan 
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bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan pengambilan gambar berdasarkan 

arahan dari naskah dan konsep visual, sedangkan Editor Video mengolah hasil 

footage menjadi materi siar yang siap ditayangkan. Dalam proses ini, penulis juga 

turut melakukan asistensi dan kolaborasi lintas fungsi guna memastikan keselarasan 

antara isi, gambar, dan durasi tayangan. 

 

3.3 Tugas dan Uraian Kerja dalam Magang 

Selama menjalani masa kerja magang di Divisi News Creative RTV, penulis 

mendapatkan penugasan dan bertanggung jawab untuk memproduksi segala jenis 

konten untuk RTV yang akan ditayangkan. Selain itu penulis membuat synopsis 

dan mencari tema sesuai dengan kebutuhan program news magazine, khususnya 

pada program Lensa Update dan MTLB. Penugasan dilakukan secara rotasi, 

sehingga penulis dapat merasakan dinamika kerja yang berbeda dalam setiap 

program, baik dalam tahapan riset maupun proses produksi. 

Melalui sistem rotasi penugasan tersebut, penulis dapat memahami 

bagaimana strategi kreatif diterapkan secara berbeda untuk setiap program sesuai 

dengan format dan segmentasi audiens masing-masing. Proses ini juga 

memperlihatkan pentingnya koordinasi antardepartemen dalam memastikan 

kelancaran produksi program, mulai dari penyusunan ide hingga konten siap 

tayang. Lingkungan kerja yang dinamis dan kolaboratif di Divisi News Creative 

menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk mengenali ritme kerja di industri 

media. 

 

3.3.1 Tugas Kerja Magang 

Tugas-tugas yang dikerjakan oleh penulis selama periode magang di RTV 

adalah sebagai intern pada Divisi News Creative di bawah koordinasi Departemen 

News Magazine. Sebagai intern di divisi ini, penulis memiliki tanggung jawab 

untuk terlibat langsung dalam proses produksi konten program berita non-buletin, 

khususnya program Lensa Update dan Michael Tjandra Luar Biasa (MTLB). Peran 

ini mencakup berbagai aktivitas mulai dari pencarian ide, penyusunan synopsis, 

hingga pengemasan konten visual yang akan ditayangkan. Selama magang, penulis 
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juga berinteraksi secara intensif dengan berbagai pihak dalam tim produksi, seperti 

produser, scriptwriter, editor, dan tim teknis lainnya. Terdapat dua tugas utama 

yang dilakukan oleh penulis, yaitu research dan copywiting. 

Dalam proses research, penulis terlibat secara langsung dalam pencarian ide 

dan tema yang relevan dengan arah editorial program. Kegiatan ini mencakup 

pemantauan isu-isu aktual di media sosial dan portal berita, serta analisis terhadap 

tren yang sedang berkembang di masyarakat. Selain itu, penulis juga melakukan 

riset lokasi untuk keperluan shooting atau liputan dengan mempertimbangkan 

kelayakan visual, aksesibilitas, dan nilai informatif dari lokasi tersebut. Hasil riset 

kemudian didiskusikan bersama tim creative untuk menentukan pendekatan 

penyajian yang paling sesuai dengan karakteristik program RTV. Tahap ini menjadi 

fondasi penting dalam menentukan arah produksi dan memastikan konten yang 

diangkat memiliki nilai berita dan daya tarik visual yang kuat 

Sementara dalam tugas copywriting, penulis menyusun sinopsis singkat 

berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan sebelumnya. Sinopsis ini berfungsi 

sebagai gambaran awal bagi tim produksi dalam memahami konteks dan sudut 

pandang yang akan diangkat dalam tayangan. Penulis juga menyusun hasil riset ke 

dalam bentuk proposal atau outline yang mencakup struktur narasi, pembagian 

segmen, serta elemen visual pendukung. Dokumen ini menjadi bahan pertimbangan 

utama dalam rapat pra-produksi sebelum proses syuting dilakukan. Melalui peran 

ini, penulis belajar bagaimana menyampaikan gagasan secara ringkas namun padat, 

serta menyusun materi tulis yang sesuai dengan standar penyiaran televisi. Berikut 

merupakan tabel ringkas tugas yang dilakukan penulis selama magang. 

Tabel 3.1 Tugas Kerja Magang 
 

Research Penulis terlibat secara langsung dalam pencarian ide, penentuan 

tema, serta pemilihan lokasi shooting atau liputan yang relevan 

dengan arah program. Aktivitas ini dilakukan dengan merujuk 

pada isu-isu aktual yang sedang berkembang di masyarakat dan 

media. Penulis juga turut mengidentifikasi lokasi yang memiliki 

nilai visual dan informasi yang layak untuk dijadikan materi 

tayangan. Riset dilakukan secara mandiri maupun bersama tim 
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 creative sebagai bagian dari tahap pra-produksi. Hasil riset 

kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan konsep program 

yang akan diproduksi. 

Copywriting Penulis menyusun sinopsis singkat berdasarkan hasil riset tema 

dan data lapangan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Sinopsis 

ini memuat ringkasan isi program yang akan diproduksi, serta 

menjadi panduan awal bagi tim produksi. Selain itu, penulis juga 

menyusun hasil riset ke dalam bentuk proposal atau outline yang 

mencakup struktur segmen dan alur narasi. Dokumen ini 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rapat produksi 

untuk menentukan kelayakan dan arah pengemasan konten. 

Sumber: Data diolah (2025) 

Saat berlangsungnya proses kerja magang selama seratus hari, dilakukan 

berbagai jenis pekerjaan mulai dari tahap perencanaan hingga eksekusi yang 

melibatkan banyak pihak dalam tim produksi. Aktivitas tersebut mencakup 

koordinasi dengan produser, editor, dan tim lapangan untuk memastikan 

keselarasan konsep yang telah dirancang. Dalam proses ini, kemampuan dan 

pengetahuan dasar tentang copywriting merupakan hal krusial, terutama dalam 

menyusun sinopsis, outline, serta materi penunjang lainnya. Penulis dituntut untuk 

mampu merangkai informasi secara ringkas, padat, dan komunikatif agar mudah 

dipahami oleh seluruh anggota tim. Keahlian ini berperan besar dalam mendukung 

kelancaran produksi program yang sesuai dengan standar RTV. 

 

3.3.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melaksanakan kegiatan magang di Divisi News Creative RTV, 

penulis menjalani berbagai tahapan proses kerja yang mencerminkan dinamika dan 

kompleksitas industri penyiaran televisi. Penulis mendapatkan kesempatan untuk 

terlibat langsung dalam proses produksi program-program berita non-buletin, 

khususnya Lensa Update dan MTLB. Dalam pelaksanaannya, penulis menjalani 

sistem rotasi selama kurang lebih tiga minggu di masing-masing program, sehingga 

dapat merasakan perbedaan pendekatan kerja, gaya produksi, serta strategi 
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penyampaian konten pada tiap program. Seluruh rangkaian kegiatan magang 

mencakup tiga tahapan utama produksi televisi, yaitu pra-produksi, produksi, dan 

pasca-produksi, dengan lingkup pekerjaan yang cukup luas dan mencakup berbagai 

elemen produksi. 

a. Pra-produksi 

Pra-produksi merupakan fase awal yang krusial karena pada tahap 

inilah fondasi konsep program ditentukan. Dalam fase ini, penulis berperan 

sebagai bagian dari tim creative yang bertugas untuk melakukan riset tema, 

penulisan sinopsis, hingga penyusunan outline dan flow segmen. Penulis 

secara aktif mengikuti rapat kreatif dan editorial yang membahas rencana 

liputan program. Salah satu tanggung jawab utama penulis adalah 

melakukan riset topik, yaitu dengan memantau isu-isu terkini dari berbagai 

sumber, termasuk media daring, sosial media, maupun laporan resmi. Riset 

ini tidak hanya bertujuan mengidentifikasi isu aktual, tetapi juga menggali 

potensi sisi human interest dan kekuatan visual dari sebuah topik. 

Proses riset yang dilakukan penulis menghasilkan dokumen 

pendukung berupa rangkuman informasi, sinopsis singkat, serta proposal 

ide yang akan diajukan kepada produser. Setiap hasil riset kemudian dikaji 

dan direvisi bersama produser hingga layak dibawa ke rapat treatment. 

Produser berperan aktif dalam membimbing penulis agar hasil riset sesuai 

dengan format program RTV, khususnya yang menekankan pada 

pendekatan visual naratif dan ramah keluarga. Setelah disetujui, hasil riset 

ini digunakan sebagai dasar penyusunan naskah berita atau alur cerita, 

tergantung dari format program yang sedang dikerjakan. Penulis juga 

terlibat dalam pembuatan rundown serta penentuan elemen-elemen 

pendukung visual seperti lokasi, properti, footage, dan narasumber 

potensial. 

Dalam program Lensa Update, riset lebih banyak difokuskan pada 

isu harian yang bersifat aktual dan ringan, sementara dalam MTLB, fokus 

riset diarahkan pada profil narasumber, lokasi inspiratif, dan latar belakang 

sosial dari tokoh yang akan diangkat. Penulis pernah mengusulkan ide 



37  

 

liputan untuk MTLB yang kemudian diangkat ke tahap produksi, seperti 

pemilihan lokasi Kandang Jurank Doank, Hutan Rimbun, dan Mamalelow, 

yang dinilai memiliki nilai visual sekaligus latar inspiratif. Semua kegiatan 

pra-produksi ini memperkuat kemampuan penulis dalam berpikir kritis, 

analitis, dan strategis dalam menyusun ide yang dapat diwujudkan dalam 

bentuk tayangan yang menarik. 

 

Gambar 3.2 Riset Awal 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Gambar 3.3 Pencarian Bahan Riset 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

Gambar di atas menggambarkan peran penulis dalam tahap pra- 

produksi, khususnya dalam menjalankan tugas sebagai anggota tim kreatif. 

Tanggung jawab utama penulis pada tahap ini adalah melakukan riset awal 

terhadap topik yang akan diangkat dalam program, dimulai dari penentuan 

tema liputan hingga pengumpulan data yang relevan. Hasil riset yang telah 

disusun kemudian digunakan sebagai materi pendukung dalam forum rapat 
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pengajuan tema baru bersama Executive Producer. 

Selama proses riset berlangsung, penulis berada di bawah arahan 

langsung produser yang memberikan instruksi kerja. Apabila hasil riset 

yang dikumpulkan dianggap belum cukup komprehensif atau mendalam, 

produser akan memberikan masukan dan melakukan revisi guna 

memastikan bahwa data yang disajikan memenuhi standar kelayakan dan 

kebutuhan produksi. 

1) Identifikasi dan Penentuan Tema 

Setiap minggu, penulis melakukan pemantauan tren dan isu aktual 

dari berbagai sumber media sosial, dan diskusi publik untuk 

mengidentifikasi tema yang relevan, menarik, dan berdampak sosial. 

penulis juga mencari figur inspiratif, termasuk tokoh-tokoh yang tidak 

dikenal publik luas namun memiliki kontribusi luar biasa di 

komunitasnya. 

Tema yang dipilih harus sesuai dengan nilai-nilai RTV sebagai 

televisi ramah keluarga, sehingga tidak hanya informatif tetapi juga 

humanis dan inspiratif. 

Hasil riset kemudian dikompilasi dalam bentuk sinopsis dan 

outline, yang diserahkan ke produser untuk ditinjau. Jika riset dianggap 

kurang kuat, produser akan memberikan catatan revisi yang kemudian 

dikerjakan ulang hingga mendapat persetujuan dalam rapat treatment 

mingguan. 

 

2) Penyusunan Riset dan Sinopsis 

Setelah tema ditentukan, penulis menyusun dokumen riset 

mendalam yang mencakup latar belakang topik, potensi narasumber, 

lokasi liputan, hingga visualisasi yang dapat mendukung alur cerita. 

Riset ini dilengkapi dengan sinopsis sebagai bentuk penyampaian awal 

ide kepada produser. Apabila terdapat kekurangan, produser akan 

memberikan catatan revisi, dan penulis diwajibkan memperbarui 

dokumen hingga disetujui. 
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3) Meeting Editorial & Treatment 

Hasil riset yang telah disetujui diajukan dalam rapat mingguan 

bersama produser dan Executive Producer. Dalam forum ini, ide akan 

dievaluasi dari sisi kelayakan produksi, daya tarik visual, serta 

kemungkinan teknis di lapangan. Jika disetujui, penulis menyusun 

treatment produksi, berupa alur cerita yang lebih rinci (flow sinopsis), 

rundown kasar, dan potensi sudut pandang pengambilan gambar. 

4) Pemilihan Lokasi dan Koordinasi Teknis 

Penulis turut mengusulkan lokasi tapping berdasarkan 

kesesuaian visual dengan tema. Setelah lokasi disepakati, dilakukan 

koordinasi dengan pihak terkait (narasumber, pengelola lokasi, dan tim 

produksi). Beberapa lokasi hasil riset penulis yang digunakan dalam 

program MTLB antara lain: 

a) Kandang Jurank Doank 
 

Gambar 3.4 Hasil Riset Kandank Jurank Doank 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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b) Kampung Konversi Rimbun 
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Gambar 3.5 Hasil Riset Kampung Konversi Rimbun 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

c) Mamalelow 
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Gambar 3.6 Hasil Riset Mamalelow 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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d) List Tambahan MTLB 
 

 

 

 

 

Gambar 3.7 List Tambahan MTLB 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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b. Produksi 

Tahap produksi merupakan fase eksekusi ide di lapangan yang 

mencakup kegiatan pengambilan gambar, wawancara, dan dokumentasi 

visual. Dalam tahapan ini, peran penulis adalah mendukung kelancaran 

proses syuting, baik dalam hal persiapan teknis maupun komunikasi dengan 

pihak eksternal seperti narasumber dan lokasi. Penulis kerap membantu 

proses briefing kepada narasumber dan talent, mempersiapkan skrip atau 

pertanyaan wawancara, serta mengoordinasikan keperluan teknis bersama 

tim lapangan. Penulis juga bertanggung jawab memastikan bahwa elemen 

visual seperti properti, lokasi, dan alur produksi sesuai dengan hasil 

treatment yang telah disusun sebelumnya. 

Pada program Lensa Update, produksi lebih sering dilakukan dalam 

bentuk tapping (rekaman) berita dengan visual pendukung. Penulis diberi 

tugas mengunduh footage, mencari ilustrasi visual, serta mendampingi 

reporter atau kameramen saat pengambilan gambar jika dibutuhkan. 

Program ini menuntut kecepatan dan ketepatan karena bersifat harian dan 

memiliki batas waktu tayang yang ketat. Sementara pada program MTLB, 

proses produksinya lebih panjang dan kompleks karena menyangkut 

pengambilan gambar tokoh inspiratif di lokasi tertentu, serta kombinasi 

antara footage dokumenter dan wawancara eksklusif di studio. 

Penulis belajar secara langsung bagaimana suasana produksi yang 

profesional berjalan di mana semua kru memiliki peran yang sangat spesifik 

dan saling bergantung satu sama lain. Keterlibatan dalam proses produksi 

ini memperluas pemahaman penulis mengenai penggunaan peralatan 

produksi, manajemen waktu, hingga komunikasi efektif di lapangan. Selain 

itu, penulis juga menyadari pentingnya fleksibilitas dan kemampuan 

adaptasi, mengingat setiap lokasi dan narasumber memiliki karakteristik 

dan tantangan yang berbeda. 

1) Asistensi Brief Narasumber dan Talent 

Penulis bertugas membantu tim kreatif dalam melakukan briefing 

kepada narasumber, menjelaskan rundown, alur pertanyaan, serta tata 
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teknis selama proses pengambilan gambar. Briefing ini bertujuan 

menciptakan kenyamanan dan kelancaran komunikasi saat proses 

wawancara berlangsung. 

2) Persiapan Kebutuhan Teknis Shooting 

Penulis terlibat dalam persiapan alat dan kebutuhan pendukung 

shooting, seperti memastikan ketersediaan clip-on, pengaturan 

pencahayaan, penyediaan visual B-roll, serta dokumentasi tambahan 

seperti rekaman suasana lokasi. 

3) Pendampingan Produksi di Lapangan 

Selama proses shooting, penulis mendampingi tim produksi dan 

mengambil peran sebagai asisten creative yang membantu dokumentasi 

visual tambahan, mencatat dialog narasumber sebagai bahan revisi 

naskah, dan mengkoordinasikan transisi antar segmen dalam produksi. 

4) Proses Produksi Program Lensa Update 

Pada program Lensa Update, penulis diberi penugasan harian seperti 

mencari visual yang relevan, mengunduh footage dari media terpercaya, 

hingga menyusun narasi singkat dari hasil riset yang digunakan dalam 

tapping berita. Fokus utamanya adalah pada penciptaan paket berita 

ringan dengan pendekatan human interest. 

 

Gambar 3.8 Proses Tapping Berita Lensa Update 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Gambar 3.9 Liputan Konten untuk Tapping Berita Lensa Update 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

5) Produksi Program MTLB 

Pada program MTLB, penulis berpartisipasi dalam perekaman 

dokumenter inspiratif, termasuk wawancara langsung dengan tokoh- 

tokoh luar biasa, pengambilan gambar aktivitas keseharian narasumber, 

serta pengumpulan elemen pendukung seperti testimoni dan arsip visual 

yang menunjang narasi. 

 

Gambar 3.10 Proses Tapping Berita MTLB 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 
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c. Pasca-produksi 

Pasca-produksi adalah tahap akhir dalam proses produksi, di mana 

seluruh hasil rekaman diolah menjadi tayangan siap siar. Pada tahap ini, 

penulis memiliki peran dalam monitoring hasil tapping, memastikan video 

dan audio tidak bermasalah, dan memberikan catatan teknis kepada editor 

bila ada hal yang perlu diperbaiki. Setelah video masuk tahap editing, 

penulis juga turut serta dalam pembuatan materi promosi program berupa 

teaser, caption, dan potongan visual untuk keperluan publikasi di media 

sosial, seperti Instagram Lensa Update dan MTLB. 

Selain itu, penulis juga melakukan pemantauan terhadap respons 

penonton melalui data rating, share, like, dan komentar yang diperoleh dari 

media sosial dan platform digital RTV. Data ini kemudian dianalisis 

bersama tim untuk mengetahui konten seperti apa yang paling diminati oleh 

audiens, serta digunakan sebagai referensi dalam memilih tema untuk 

produksi selanjutnya. Evaluasi ini menjadi bagian penting dari proses 

kreatif, karena berkaitan erat dengan bagaimana tim creative menetapkan 

agenda konten yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan audiens 

RTV. 

Proses pasca-produksi juga mengajarkan penulis pentingnya kerja 

detail dan ketelitian, mengingat kesalahan kecil dalam editing bisa 

berdampak pada kredibilitas tayangan. Penulis turut belajar bagaimana 

menyelaraskan visual, narasi, grafis, dan audio untuk menciptakan tayangan 

yang utuh dan menarik. Terlebih dalam program seperti MTLB yang 

mengandalkan pendekatan emosional dan storytelling kuat, proses editing 

menjadi titik krusial dalam menyampaikan pesan secara tepat sasaran. 

1) Monitoring Kualitas Video dan Audio 

Penulis memastikan bahwa hasil tapping bebas dari gangguan teknis, 

baik dari sisi kualitas audio, kestabilan visual, maupun kesinambungan 

narasi. Apabila terdapat kekurangan, penulis mencatat hal tersebut dan 

mengoordinasikannya kepada tim editor untuk diperbaiki. 
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2) Koordinasi dengan Editor 

Setelah seluruh file dinyatakan aman, penulis menyerahkan materi 

produksi kepada editor untuk diproses lebih lanjut. Penulis juga ikut 

mendampingi proses editing awal guna memastikan visual sesuai 

dengan treatment dan pesan yang ingin disampaikan tetap tersampaikan 

dengan baik. 

3) Penyusunan Video Promosi dan Publikasi 

Penulis terlibat dalam pembuatan video promosi program yang akan 

diunggah ke media sosial resmi RTV, seperti Instagram @lensa.update 

dan @michaeltjandraluarbiasa. Tujuan dari promosi ini adalah 

memperluas jangkauan tayangan serta mengundang partisipasi audiens 

secara digital. 

4) Analisis Rating, Share, dan Feedback 

Sebagai bagian dari evaluasi akhir, penulis diminta melakukan analisis 

terhadap hasil tayangan melalui indikator rating, share, dan interaksi 

audiens di media sosial seperti jumlah like, comment, serta pembagian 

video. Dari sini, tim kemudian menilai segmentasi konten yang berhasil 

menarik perhatian target audience dan hasilnya akan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk riset tema selanjutnya. 
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Gambar 3.11 Hasil Promosi Program 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

3.3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalani proses magang di Divisi News Creative RTV, penulis 

menghadapi sejumlah kendala yang cukup kompleks, baik dari segi adaptasi 

lingkungan kerja, pemahaman teknis produksi, hingga penyesuaian terhadap gaya 

penyajian program. Kendala-kendala tersebut tidak hanya menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan tugas harian, tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang memperkaya pengalaman penulis di dunia industri penyiaran. 

a. Adaptasi terhadap Ritme dan Budaya Kerja 

Salah satu tantangan awal yang dihadapi penulis adalah proses adaptasi 

terhadap ritme kerja di lingkungan media televisi yang sangat dinamis dan 
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menuntut kecepatan tinggi. Berbeda dengan suasana akademik yang 

cenderung terstruktur dan fleksibel dalam tenggat waktu, industri 

penyiaran seperti RTV menerapkan sistem kerja berbasis deadline ketat 

dan mobilitas tinggi. 

1) Deadline Ketat 

Setiap program memiliki jadwal tayang yang tidak dapat ditawar. Hal 

ini mengharuskan seluruh elemen produksi, termasuk tim kreatif, 

untuk menyelesaikan tugas dalam waktu yang sangat terbatas. 

2) Koordinasi Lintas Divisi 

Lingkungan kerja RTV menuntut kolaborasi intensif antara tim kreatif, 

tim produksi, editor, kameramen, dan produser. Bagi penulis yang 

belum terbiasa dengan pola komunikasi cepat dan multitasking, hal ini 

sempat menjadi kendala, terutama dalam hal memahami prioritas kerja 

dan ritme koordinasi antardivisi 

b. Kendala Teknis Produksi 

Aspek teknis juga menjadi tantangan tersendiri bagi penulis, terutama 

karena belum memiliki pengalaman langsung menggunakan peralatan 

produksi profesional. 

1) Pengoperasian Perangkat Produksi 

Beberapa perangkat seperti kamera lapangan, monitor eksternal, serta 

sistem komunikasi internal, seperti intercom dan talkback. 

2) Kendala saat Briefing dan Revisi Naskah 

Pada beberapa kesempatan, penulis mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkan ide kreatif ke dalam bentuk visual yang sesuai dengan 

karakter RTV. 

c. Sinkronisasi Riset dan Ekspektasi Naratif 

Sebagai bagian dari tim kreatif, penulis bertanggung jawab melakukan 

riset mendalam terhadap topik yang akan diangkat dalam program. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, yaitu: 

1) Ketidaksesuaian Fokus Riset 

Beberapa hasil riset awal yang disusun oleh penulis belum sesuai 
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dengan gaya naratif dan sudut pandang yang diinginkan produser. 

Dalam hal ini, produser RTV menekankan pentingnya alur cerita yang 

menggugah secara emosional serta visual yang kuat dan inspiratif. 

2) Proses Revisi yang Berulang 

Akibat ketidaksesuaian tersebut, penulis harus melalui proses revisi 

berulang agar dapat menyelaraskan konten dengan identitas program. 

Hal ini menuntut penulis untuk lebih peka terhadap arah editorial dan 

karakteristik program yang ada 

d. Pemahaman terhadap Segmentasi Pemirsa RTV 

Kendala lain yang cukup menantang adalah penyesuaian terhadap 

segmentasi audiens RTV sebagai televisi keluarga. Sebagian besar 

program RTV mengusung nuansa positif, ringan, dan edukatif, dengan 

target audiens yang mencakup berbagai rentang usia. 

 

3.3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama pelaksanaan kerja 

magang di Divisi News Creative RTV, penulis menerapkan sejumlah pendekatan 

strategis yang bersifat adaptif, komunikatif, dan partisipatif. Pendekatan ini 

dilakukan untuk mengatasi hambatan baik dari segi teknis, ritme kerja, 

pemahaman konten, hingga dinamika komunikasi tim lintas divisi. Berikut adalah 

uraian langkah-langkah solusi yang dilakukan oleh penulis secara sistematis: 

a. Aktivasi Komunikasi Interpersonal Secara Intensif 

Salah satu strategi utama yang diterapkan penulis adalah membangun 

komunikasi aktif dan terbuka dengan supervisor lapangan serta produser 

program. Hal ini didasari oleh kesadaran bahwa salah satu sumber kendala 

terletak pada kurangnya pemahaman awal terhadap ekspektasi kerja, baik 

dalam hal output riset maupun penyusunan naskah. 

1) Penulis secara proaktif meminta klarifikasi atas tugas-tugas yang 

diberikan agar tidak terjadi miskomunikasi yang berujung pada revisi 

berulang. 
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2) Ketika menghadapi kebuntuan dalam ide atau struktur naskah, penulis 

segera melakukan diskusi langsung dengan produser, bukan 

menunggu evaluasi yang bersifat korektif. 

3) Komunikasi juga dibangun secara informal, baik melalui platform 

internal RTV, seperti WhatsApp Group, maupun melalui briefing 

harian secara langsung, untuk memperkuat relasi kerja serta 

mengefektifkan koordinasi lintas fungsi. 

b. Pembelajaran Mandiri terhadap Aspek Teknis dan Naratif 

Menyadari keterbatasan dalam hal penguasaan teknis alat  serta 

penyusunan  narasi visual, penulis  mengambil  inisiatif untuk 

meningkatkan kapabilitasnya melalui pendekatan pembelajaran mandiri. 

1) Pemahaman Teknis 

Penulis meluangkan waktu di luar jam kerja untuk mempelajari fungsi 

dan cara penggunaan perangkat produksi seperti kamera lapangan, 

monitor eksternal, hingga sistem komunikasi interkom. Penulis juga 

melakukan observasi langsung terhadap tim teknis saat proses 

produksi berlangsung guna memahami prosedur standar operasional. 

2) Penyusunan Naskah dan Riset 

Penulis memperdalam teknik penulisan naskah yang sesuai dengan 

gaya RTV, antara lain dengan mengoleksi naskah-naskah terdahulu, 

mempelajari struktur script existing, serta membandingkan dengan 

tayangan aktual yang telah diproduksi. Melalui metode ini, penulis 

mulai memahami bahwa pendekatan visual yang RTV gunakan 

cenderung humanis, ringan, dan inspiratif, serta sangat menekankan 

sisi storytelling yang menyentuh emosi. 

3) Literasi Visual dan Referensi Audiovisual 

Penulis juga menonton tayangan RTV terdahulu sebagai referensi gaya 

visual, pemilihan angle, penggunaan grafis, serta ritme naratif yang 

menjadi kekhasan RTV. Langkah ini terbukti membantu penulis dalam 

mengonversi hasil riset menjadi naskah yang sesuai dengan ekspektasi 

produser. 
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c. Peningkatan Kemampuan Adaptasi dan Keterbukaan terhadap 

Kritik 

Dalam menghadapi kritik dan revisi yang kerap terjadi selama masa 

magang, penulis memilih untuk membangun sikap reflektif dan terbuka 

sebagai bagian dari proses belajar profesional. 

1) Setiap revisi diperlakukan sebagai data pembelajaran; penulis 

membuat catatan khusus mengenai poin-poin yang perlu dihindari atau 

diperbaiki, sehingga tidak terjadi pengulangan kesalahan pada 

produksi berikutnya. 

2) Penulis juga mempraktikkan prinsip fleksibilitas dengan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan kebutuhan program secara 

cepat, misalnya ketika topik liputan berubah mendadak akibat 

dinamika redaksi atau kebijakan siaran. 

d. Konsolidasi Pemahaman terhadap Karakteristik Audiens RTV 

Sebagai upaya untuk menghindari ketidaksesuaian naskah atau topik riset 

dengan segmentasi pemirsa RTV, penulis mengambil langkah sistematis 

untuk mempelajari lebih dalam tentang karakteristik dan preferensi 

audiens RTV. 

1) Penulis mempelajari style guide RTV, termasuk pedoman-pedoman 

konten yang sesuai dengan prinsip "televisi keluarga" yang diusung 

stasiun ini, yakni ramah anak, edukatif, dan inspiratif. 

2) Dalam setiap tahap penyusunan konten, penulis melakukan proses self- 

filtering terhadap tema dan narasi yang akan diangkat, dengan 

mempertimbangkan nilai kesopanan, pesan moral, serta potensi daya 

tarik bagi berbagai kelompok usia. 

e. Peningkatan Disiplin dan Manajemen Waktu 

Kesadaran akan padatnya ritme kerja di industri penyiaran juga 

mendorong penulis untuk membenahi pola kerja pribadi. 

1) Penulis menerapkan sistem kerja berbasis to-do list dan prioritas harian 

agar tugas dapat diselesaikan tepat waktu meskipun dalam kondisi 

tekanan tinggi. 
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2) Penulis rutin melakukan review tugas-tugas harian serta menyusun 

agenda kerja keesokan harinya berdasarkan jadwal produksi yang telah 

ditetapkan oleh produser. 
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